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RINGKASAN FIKIH KURBAN

Pembahasan yang akan disajikan kali ini adalah yang berkaitan tentang
fikih kurban. Dalam kesempatan ini, kami akan membawakan penjelasan
ulama yang dilandasi dengan dalil-dalil dari al-Qur'an dan sunnah karena
kita sangat membutuhkan penjelasan ulama dalam memahami
keduanya.

Kami mengucapkan terimakasih dengan untaian jazahumullahu khairan
yang menjadi sebab terkumpulnya faedah-faedah ini dan tidak lupa kita
saling mengingatkan karena kesalahan sangat mungkin terjadi pada
manusia. Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan kritik dan saran
yang membangun untuk selalu dalam kebaikan.

Penulis:
Abu Fudhail Abdurrahman bin Umar opJell sl adidyd o )l e

Murajaah:
Al-Ustadz Abu Suhail Abbas al-Jugjawi J\s ) alzas
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DEFINIS| KURBAN

Kata kurban dalam syariat Islam disebut dengan al-Udhhiyah. Syekh
Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah menjelaskan,
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“‘Al-Udhhiyah adalah segala sesuatu yang disembelih berupa
bahimatul-an‘am pada hari-hari penyembelihan karena Iduladha
(diselenggarakan) dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah.”
(Ahkam al-Udhiyyah wa adz-Dzakah, Jilid 2, him. 213).

Al-lmam Ibnu Katsir rahimahullah menjelaskan yang dimaksud
bahimatul-an‘am,
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“Yaitu unta, sapi, dan kambing.” (Tafsir lbnu Katsir, Jilid 5, him.
416).

HUKUM BERKURBAN

Kaum muslimin sepakat bahwa berkurban adalah amalan yang
dianjurkan dan termasuk amalan yang disyariatkan. Allah subhanahu wa
ta’ala berfirman,
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“Karena itu, dirikanlah salat karena Rabb-mu dan berkurbanlah.”
(Al-Kautsar: 2).

Allah ta’ala pun menerangkan,
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“‘Bagi setiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban)
supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak
yang telah direzekikan Allah kepada mereka.” (Al-Haijj: 34).

Sahabat yang mulia, Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu menceritakan,
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“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berkurban dengan dua ekor
kambing putih kehitaman yang bertanduk. Beliau menyembelih
keduanya dengan tangannya sendiri. Beliau membaca basmalah
dan bertakbir sambil meletakkan kakinya di atas leher (sebelah
kanan) kambing tersebut.” (HR. al-Bukhari no. 5.565 dan Muslim
no. 1.966).

Ibnu Qudamah rahimahullah menyebutkan,
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‘Kaum muslimin sepakat akan disyariatkannya berkurban.” (Al-
Mughni, Jilid 9, him. 435).

Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah juga menjelaskan,
Qﬁﬁ\éwy@;gd% Ny

“Tidak ada perbedaan pendapat bahwa berkurban ini termasuk
dari syariat agama Islam.” (Fath al-Bari, Jilid 1, him. 3).

Namun, para ulama berbeda pendapat tentang wajib atau sunahnya
seseorang yang memiliki kemampuan untuk berkurban. Dalam hal ini,
ada dua pendapat.

Syekh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah menyebutkan
bahwa yang berpendapat wajib adalah al-Auza'i, Laits, mazhab Abu
Hanifah, salah satu dari dua riwayat al-lmam Ahmad, dan salah satu dari
dua pendapat al-lmam Malik, serta yang tampak dari mazhab al-lmam
Malik. Sementara itu, yang berpendapat sunah muakadah dan jika
ditinggalkan dalam keadaan mampu hukumnya makruh adalah mayoritas
ulama, mazhab Syafi‘i, serta yang masyhur dari mazhab al-lmam Malik
dan al-lmam Ahmad. (Ahkam al-Udhhiyyah wa adz-Dzakah, Jilid 2, him.
214-215).

Kemudian telah dinukil dari beberapa sahabat dengan sanad yang sahih
bahwa hukum berkurban adalah sunah. Al-lmam an-Nawawi
rahimahullah menukil dari Abu Bakr al-Shiddiq, ‘Umar bin al-Khaththab,
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Bilal, dan Abu Mas‘ud al-Badri radhiyallahu ‘anhum (Syarh Shahih
Muslim, Jilid 13, him. 110).

Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat |Ibnu Hazm, sebagaimana yang
dinukil oleh al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah,
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“Ibnu Hazm mengatakan tidak ada yang sahih dari seorang pun
dari kalangan para sahabat yang berpendapat bahwa berkurban
itu hukumnya wajib.” (Fath al-Bari, Jilid 10, him. 3).

Pendapat ini lebih mendekati kebenaran, wal-‘ilmu ‘indallah, dan lebih
menenangkan hati karena inilah pendapat para sahabat, pendapat yang
mewajibkan, berpegang dengan lafaz-lafaz perintah dalam al-Qur'an
ataupun hadis tentang berkurban. Namun, yang semestinya dilakukan
oleh setiap muslim tatkala memiliki kemampuan adalah bersegera untuk
berkurban dalam rangka mencontoh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam; bersegera dalam kebaikan; dan mengagungkan syiar Allah.
Syekh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah menjelaskan,
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“Untuk berhati-hati dalam hal ini, hendaknya seseorang tidak
meninggalkannya tatkala memiliki kemampuan karena dalam
ibadah kurban terdapat pengagungan terhadap Allah;, mengingat-
Nya; dan melepaskan tanggungan dengan yakin.” (Ahkam al-
Udhhiyyah wa adz-Dzakah, Jilid 2, him. 219).

Ibnu ‘Abdilbarr rahimahullah mengatakan,
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam selalu berkurban dan tidak
ada riwayat yang menyebutkan bahwa beliau tidak berkurban. Beliau
menganjurkan untuk menunaikannya. Karena itu, tidak selayaknya
bagi setiap mukmin yang diberi kelapangan meninggalkan
berkurban. Wa billahit-taufiq.” (Al-Istidzkar, Jilid 5, him. 230).
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Dengan demikian, tatkala seseorang memiliki kemampuan untuk
berkurban, maka yang afdal adalah berkurban dan tidak bersedekah
dengan seukuran harga hewan kurban. Syekh Muhammad bin Shalih
al-‘Utsaimin rahimahullah berkata,
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“Yang menunjukkan bahwa menyembelih kurban lebih utama
daripada bersedekah dengan seukuran harganya adalah amalan
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan kaum muslimin yang mereka
berkurban. Kalau seandainya bersedekah dengan seukuran
harganya lebih utama, tentu mereka akan mengedepankannya.”
(Ahkam al-Udhhiyyah wa adz-Dzakah, Jilid 2, him. 220).

BERKURBAN UNTUK ORANG YANG MENINGGAL

Dalam hal ini, al-Lajnah ad-D&'imah mengeluarkan fatwa sebagai berikut.
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“‘Adapun berkurban untuk orang yang meninggal, jika dia
mewasiatkan sepertiga hartanya untuk berkurban atau dia jadikan
hewan kurban tersebut sebagai wakaf, maka wajib atas orang
yang diserahi urusan wakaf dan wasiat tersebut untuk
menunaikannya. Jika tidak demikian, misal seseorang ingin
berkurban untuk ayah, ibunya, atau yang lain, maka ini adalah
kebaikan dan terhitung sebagai bersedekah untuk orang yang
meninggal. Sementara itu, bersedekah untuk orang yang
meninggal disyariatkan menurut pendapat ahlusunah waljamaah.”
(Fatawa al-Lajnah ad-Da’mah, Jilid 11, him. 418—419).

WAKTU BERKURBAN

Berkaitan dengan waktu berkurban, para ulama telah menjelaskan hal
tersebut. Syekh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah
menerangkan,
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‘Awal waktu penyembelihan adalah setelah salat Id bagi yang
menegakkan salat Id, seperti penduduk kota; atau setelah waktu
yang diperkirakan salat itu berakhir bagi yang tidak menegakkan
salat Id, seperti musafirin dan orang-orang yang tinggal di
pedalaman. Barang siapa yang menyembelihnya sebelum salat,
maka hewan sembelihan tersebut dagingnya untuk dimakan saja
bukan hewan kurban (tidak sah) dan wajib untuk menggantinya
setelah salat Id sesuai dengan tata caranya.” (Ahkam al-Udhhiyyah
wa adz-Dzakah, Jilid 2, him. 225).

Dari penjelasan Syaikh Ibnu ‘Utsaimin tersebut, dapat diambil kesimpulan
bahwa awal waktu penyembelihan adalah setelah salat secara langsung
dan jika dilakukan sebelum salat, maka kurbannya tidak sah. Hal ini
sebagaimana yang disebutkan di dalam hadis,
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ey
“‘Barang siapa yang salat seperti salat kami dan menyembelih
hewan kurban seperti sembelihan kami, maka telah benar
kurbannya. Barang siapa yang menyembelih sebelum salat, maka

hendaklah dia menggantinya dengan yang lain.” (HR. al-Bukhari
no. 5.563 dan Muslim no. 1.553).

Secara terperinci, waktu yang afdal adalah setelah selesai khotbah
Iduladha. Syekh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah
menerangkan,
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“Yang afdal adalah tidak menyembelih sampai selesai khotbah
karena yang demikian ini adalah perbuatan Nabi shallallahu ‘alaihi



— Penjelasan Tentang Pelaksanaan Kurban

»

wa sallam. Jundub bin Sufyan al-Bajali radhiyallahu ‘anhu (dalam
HR. al-Bukhari no. 985) mengatakan, ‘Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam melakukan salat pada Iduladha, kemudian berkhotbah,
kemudian menyembelih’.” (Ahkam al-Udhhiyah wa adz-Dzakah,
Jilid 2, him. 225).

Adapun batas waktu penyembelihan dijelaskan oleh beliau sebagai
berikut.
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“Waktu penyembeliahan berakhir dengan tenggelamnya matahari
pada akhir hari tasyrik yakni hari ke-13 bulan Zulhijah. Karena itu,
penyembelihan bisa dilakukan dalam waktu empat hari: hari Id,

hari ke-11,12, dan 13.” (Ahkam al-Udhhiyah wa adz-Dzakah, Jilid
2, him. 226).

Hari ke-11, 12, dan, 13 ini dinamakan dengan hari tasyrik. Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam menjadikannya untuk kita sebagai hari
makan dan minum. Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Hari-hari tasyrik adalah hari makan dan minum serta berzikir
kepada Allah.” (HR. Muslim no. 1.141).

Kemudian menurut pendapat yang kuat, hari-hari ini juga merupakan hari
penyembelihan hewan kurban berdasarkan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam,
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“Semua hari tasyrik adalah hari penyembelihan (hewan kurban).”
(Ash-Shahihah no. 2.476).

Masalah Pertama: Waktu yang Tepat untuk Berkurban.

Dalam waktu empat hari tersebut, kapan waktu yang tepat untuk berkurban?
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Penyembeliham boleh dilakukan pada waktu kapan pun dalam empat
hari tersebut. Boleh dilakukan pada siang atau bahkan malam hari.
Namun, yang afdal adalah dilakukan pada siang hari. Syekh Muhammad
bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah menjelaskan,
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“‘“Menyembelih pada siang hari lebih utama. Namun, (menyembelih
juga) boleh dilakukan pada malam hari karena hari-hari apabila
disebutkan secara mutlak termasuk di dalamnya waktu malam.”
(Ahkam al-Udhhiyyah wa adz-Dzakah, Jilid 2, him. 227).

Tidak ada satu dalil pun yang bisa dijadikan sandaran bahwa
menyembelih pada malam hari itu hal yang terlarang. Adapun sabda Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari
Ibnu ‘Abbas tentang larangan penyembelihan pada malam hari, maka
hadis tersebut bukanlah hadis yang sahih karena terdapat cacat di dalam
sanadnya. Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah menjelaskan,
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‘Hadis yang lafaznya: ‘Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang
menyembelih pada malam hari’ diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari
sahabat Ibnu ‘Abbas. Di dalam sanadnya terdapat seseorang yang
bernama Sulaiman bin Salamah al-Khabairi. Dia adalah seorang
yang matruk (ditinggalkan periwayatan hadisnya).” (At-Talkhis, Jilid
4, him. 260).

Oleh karena itu, Syekh Ibnu ‘Utsaimin rahimahullah menyebutkan,
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“Tidak makruh menyembelih pada malam hari karena tidak ada
dalil yang menyebutkan tentang hal ini. Kata ‘makruh’ adalah
hukum syariat yang butuh terhadap dalil untuk menetapkannya.”
(Ahkam al-Udhhiyyah wa adz-Dzakah, Jilid 2, him. 227).

» Masalah Kedua: Tidak Sempat Berkurban pada Waktunya karena Uzur.
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Bagi yang tidak sempat berkurban di hari-hari tersebut karena uzur.
Telah kita ketahui tatkala seseorang menyembelih sebelum salat, maka
sesembelihannya tidak sah sebagai hewan kurban. Namun, bolehkah
seseorang terlambat dari menyembelih karena uzur, misalnya dalam
kondisi darurat, dia hanya bisa melakukannya setelah hari tasyrik selesai,
yaitu pada hari ke-14? Syekh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin
rahimahullah menjelaskan jika dalam kondisi seperti ini,
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“Berkurban adalah ibadah yang ditentukan waktunya. Tidak sah
dilakukan sebelum waktunya bagaimana pun keadaannya. Tidak
sah pula dilakukan setelah waktunya, kecuali dalam rangka
mengqadanya ketika seseorang mengakhirkannya karena uzur.”
(Ahkam al-Udhhiyyah wa adz-Dzakah, Jilid 2, him. 225).

JENIS HEWAN YANG DIJADIKAN KURBAN

Syekh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah berkata,
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“‘Jenis hewan yang dijadikan kurban hanya bahimatul-an‘am,
berlandaskan firman Allah ta’ala,

‘Bagi setiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban)
supaya mereka menyebut nama Allah terhadap bahimatul-an‘am
yang telah direzekikan Allah kepada mereka.’ (Al-Hajj: 34).

Yang dimaksud dengan bahimatul-an‘am adalah unta, sapi, dan
kambing dari jenis domba serta ma’iz (yakni kambing kacang dan
yang semisalnya,-ed).” (Ahkam al-Udhhiyyah wa adz-Dzakah, Jilid
2, him. 229).

» Masalah: Berkurban dengan Selain Bahimatul An’am.

Bolehkah seseorang berkurban dengan selain yang telah disebutkan,
misalnya dengan ayam, burung, dan lain sebagainya? Syekh Ibnu
‘Utsaimin rahimahullah menerangkan,
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“‘Barang siapa yang berkurban dengan selain bahimatul-an‘am,
seperti kuda, kijang, ataupun burung unta, maka tidak akan
diterima karena berkurban hanyalah datang penyebutannya di
dalam syariat dengan bahimatul-an‘am. Berkurban adalah ibadah
dan syariat. Tidak disyariatkan dan tidak boleh dijadikan ibadah
kepada Allah kecuali dengan bimbingan yang dibawa oleh syariat.
Hal ini berlandaskan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
‘Barang siapa yang melakukan suatu amalan yang tidak ada
contohnya dari kami, maka tertolak’.” (Majmu‘ al-Fatawa, Jilid 25,
him. 12).

Adapun yang ternukilkan dari Ibnu ‘Abbas bahwa beliau berkurban
dengan daging; dan Bilal dengan ayam jantan, maka hal ini tidak
menunjukkan bolehnya berkurban dengan selain bahimatul-an‘am. Ibnu
‘Abdilbarr rahimahullah menjelaskan,
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“Ikrimah mengatakan, ‘lbnu ‘Abbas telah mengutusku membawa
uang dua dirham untuk membeli daging dan beliau mengatakan,
Siapa saja yang engkau jumpai maka katakanlah: Ini kurban Ibnu
‘Abbas.” Dinukil pula yang seperti ini dari Bilal bahwa beliau
berkurban dengan ayam jantan. Perkara yang sudah maklum, Ibnu
‘Abbas hanyalah bertujuan dengan ucapannya untuk menjelaskan
bahwa kurban itu tidak wajib dan daging yang dibeli dengan harga
dua dirham telah mencukupinya dari binatang sembelihan untuk
memberitahukan bahwa berkurban itu bukanlah kewajiban dan
bukan suatu keharusan. Demikian pula makna berita yang datang
dari Bilal. Wa billahit-taufiq.” (Al-lstidzkar, Jilid 5, him. 230).
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Dengan demikian, yang diinginkan dari ucapan tersebut adalah untuk
menjelaskan kepada umat bahwa berkurban itu tidak wajib, bukan
bolehnya berkurban dengan jenis hewan tersebut karena telah ternukil
bahwa Ibnu ‘Abbas tidak berkurban. Asy-Syathibi rahimahullah
menjelaskan,
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“Thawus berkata, ‘Aku tidak pernah melihat rumah yang paling
banyak daging, roti, dan ilmunya dari rumah Ibnu ‘Abbas. Beliau
menyembelih setiap hari, kemudian beliau tidak menyembelih
hewan kurban pada hari raya. Hanyalah beliau lakukan itu agar
manusia tidak mengira bahwa berkurban itu wajib sedangkan
beliau adalah seorang imam yang diikuti’.” (Al-I'tisham, Jilid 2, him.
491).

Oleh karena itu, yang wajib adalah berkurban dengan unta, sapi, atau
kambing. Tidak boleh dengan selain ini karena demikianlah yang
dilakukan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Syekh Muhammad bin
Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah menjelaskan,
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“‘Berkurban adalah ibadah seperti hadyu. Oleh karena itu, tidak
disyariatkan darinya kecuali dengan apa yang datang dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Tidak ternukil dari beliau
shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa beliau melakukan hadyu dan
kurban dengan selain unta, sapi, dan kambing” (Ahkam al-
Udhhiyyah wa adz-Dzakah, Jilid 2, him. 229).

HEWAN YANG LEBIH UTAMA DIJADIKAN KURBAN

Pendapat yang kuat dalam hal ini adalah seseorang berkurban dengan
seekor unta sendirian. Jika tidak mampu, maka dengan sapi sendirian.
Jika tidak mampu pula, maka dengan kambing sendirian. Inilah pendapat
mazhab Syafii dan yang lainnya. Al-lmam an-Nawawi rahimahullah
menjelaskan,
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“‘Mazhab kami (memandang), yang lebih utama dalam berkurban
adalah unta, kemudian sapi, kemudian kambing jenis domba,
kemudian ma’iz. Ini juga pendapat Abu Hanifah, Ahmad, dan
Dawud” (Al-Majm@’, Jilid 8, him. 398).

Yang menunjukkan hal tersebut adalah lafaz hadis,

z
-~ -

u

L}é;y’ 353508 LM&CJESKSLA\J;’;@“” e ’W"'\Q;

GAES & L,iiguu u\%)wwﬁ;@;u& i)
“‘Barang siapa mandi sebagaimana mandi junub pada hari Jumat
kemudian dia berangkat (pada waktu pertama), seakan-akan dia
telah berkurban seekor unta. Barang siapa datang pada waktu
kedua, seakan-akan dia telah berkurban seekor sapi. Barang siapa
datang pada waktu ketiga, seakan-akan dia telah berkurban
dengan seekor domba yang bertanduk” (HR. al-Bukhari no. 881
dan Muslim no. 850).

Disebutkan dengan urutan yang terbesar, yaitu unta karena dagingnya
lebih banyak. Ibnu Qudamah rahimahullah menjelaskan kenapa unta
yang lebih utama,
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“‘Karena lebih besar, lebih banyak dagingnya, dan lebih
bermanfaat.” (Al-Mughni, Jilid 9, him. 439).

Namun, perlu kita ketahui bahwa berkurban dengan kambing sendirian
lebih utama daripada dengan unta atau sapi patungan. Syekh
Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah menerangkan,
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‘Fukaha rahimahumullah menyebutkan apabila seseorang
berkurban dengan hewan secara sempurna untuk dia sendliri,
maka yang afdal adalah unta, sapi, kemudian kambing. Kambing
domba lebih utama daripada ma’iz. Adapun jika dia patungan tujuh
orang baik dengan unta atau sapi, maka kambing (untuk sendiri)
lebih utama dan kambing domba lebih utama daripada ma’iz.”
(Majmad‘ al-Fatawa, Jilid 25, him. 34).

Dibolehkan pula seseorang berkurban dengan kerbau karena termasuk

jenis sapi. Syekh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah
menjelaskan,
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“Kerbau termasuk jenis sapi.” (Majmu* al-Fatawa, Jilid 25, him. 34).
Ketentuan dalam hewan kurban, yaitu kambing untuk sendirian. Adapun

sapi dan unta bisa untuk sendirian, bisa patungan. Syekh Muhammad bin
Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah menerangkan,
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“Tidak sah untuk patungan dua orang atau lebih dalam
kepemilikan satu ekor kambing, baik kambing jenis domba maupun

ma’iz. Adapun patungan pada sapi atau unta, maka boleh tujuh
orang dengan satu hewan.” (Majmua‘ al-Fatawa, Jilid 25, him. 22).

Al-lmam an-Nawawi rahimahullah menjelaskan,
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“Satu kambing mencukupi (dalam hal kepemilikan hewan kurban)
untuk satu orang dan tidak sah lebih dari itu.” (Al-Majma@’, Jilid 8,
him. 397).

Dari semua penjelasan di atas, dapat kita simpulkan bahasan dalam
kepemilikan hewan kurban sebagai berikut.

1. Apabila berkurban sendirian, maka yang afdal adalah unta, sapi,
kemudian kambing. Kambing domba lebih utama daripada ma’iz.
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2. Jika patungan, yang afdal seperti urutannya yang awal, yaitu unta,
kemudian sapi. Namun, jika seseorang berkurban sendirian dengan
satu ekor kambing maka lebih utama.

3. Khusus untuk kambing, tidak boleh patungan dan boleh patungan
pada unta dan sapi.

Masalah Pertama: Berkurban Lebih dari Satu.

Tatkala seseorang diberikan kelapangan rezeki, bolehkah berkurban
dengan lebih dari satu hewan kurban? Selama tidak melakukan
pemborosan, maka tidak mengapa karena tidak ada batasan tentang
jumlahnya. Syekh ‘Abdul‘aziz bin Baz rahimahullah tatkala ditanya
tentang hal ini beliau menerangkan,
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“Tidak ada batasan dalam hal ini karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam dahulu berkurban dengan dua ekor hewan kurban: yang
satu untuk beliau dan keluarganya serta yang satunya lagi untuk
umatnya yang belum berkurban. Apabila seseorang berkurban

dengan satu, dua, atau lebih, maka tidak mengapa.” (Fatawa Nur
‘ala ad-Darb, Jilid 18, him. 196).

Meskipun boleh, yang afdal adalah berkurban satu saja. Syekh
Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah berkata,
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“Tidak diragukan lagi bahwa berpegang teguh dengan sunah lebih

baik daripada tidak demikian. Aku berikan permisalan. Sebagai
contoh, ada dua orang yang menunaikan salat sunah dua rakaat
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sebelum subuh. Orang pertama meringankan salatnya dan yang
kedua memperlama, mana yang lebih sesuai dengan sunah?
Tentu yang pertama, yaitu yang meringankan salatnya. Akan
tetapi, orang yang kedua meskipun dia memperlama dan
menyelisihi sunah, dia tidak berdosa. Apabila kita katakan,
sesungquhnya yang sunah adalah penghuni rumah berkurban
dengan satu hewan dan kepala rumah tangganya melakukan
demikian, maka dia telah mencocoki sunah. Namun, bukan berarti
tatkala mereka berkurban lebih dari itu mereka berdosa. Mereka
tidak berdosa, tetapi menjaga amalan agar menepati sunah adalah
afdal daripada memperbanyak amal. Allah taala berfirman,

‘Agar Dia menguji kalian siapa yang lebih baik amalannya’ (Al-
Mulk: 2).” (Majma’ al-Fatawa, Jilid 25, him. 39).

Selanjutnya, di antara perkara penting yang perlu kita Kketahui
bahwasanya dalam perserikatan hewan kurban ada dua macam.

1. Berserikat dalam pahala. Hal ini dibolehkan tanpa batasan, yakni
seseorang berniat dengan kurbannya pahalanya untuk keluarganya
semua dan teman-temannya meskipun jumlah mereka banyak. Syekh
Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah menerangkan,
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“Berserikat dalam hal pahala tidak ada batasannya.” (Asy-Syarh
al-Mumti’, Jilid 7, him. 428).

Beliau pun menerangkan,
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“Berserikat dalam pahala seperti pemilik hewan kurban satu
dan ikut bergabung bersamanya orang lain dari kalangan
muslimin dalam hal pahala, maka yang demikian ini adalah
boleh sebanyak apa pun orangnya karena keutamaan Allah
luas.” (Ahkam al-Udhhiyyah wa adz-Dzakah, Jilid 2, him. 230).

Beliau juga menerangkan,
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“‘Apabila seseorang berkurban dengan seekor kambing, dia
niatkan pahalanya untuknya, keluarganya, dan siapa saja yang
dia inginkan dari muslimin. Apabila dia berkurban patungan
tujuh orang dengan sapi atau unta, dia niatkan pahalanya
untuknya, keluarganya, dan siapa saja yang dia kehendaki dari
muslimin, maka yang demikian itu sah.” (Ahkam al-Udhhiyyah
wa adz-Dzakah, Jilid 2, him. 231).

2. Berserikat dalam kepemilikan. Adapun dalam hal ini, maka telah
berlalu penjelasannya, yaitu unta, sapi, dan kambing boleh bagi
seseorang berkurban sendirian. Adapun jika ingin patungan,
bilangannya tujuh untuk satu hewan; dan hewan yang bisa patungan
hanya unta dan sapi, tidak pada kambing. Kambing hanya untuk satu
orang.

Masalah Kedua: Berkurban dengan Berserikat, Namun Anggotanya
Kurang dari Tujuh.

Bolehkah patungan untuk sapi atau unta dengan bilangan kurang dari
tujuh atau lebih dalam kepemilikan? Al-lmam asy-Syafii rahimahullah
telah menjelaskan,

“Tidak sah berkurban lebih dari tujuh orang. Namun, apabila
bilangan mereka kurang dari tujuh, maka boleh.” (Al-Umm, Jilid 2,
him. 244).

Namun, jika bilangannya dipaskan tujuh, itulah yang lebih utama karena
mengikuti hadis Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Jabir
radhiyallahu ‘anhu mengatakan,
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“Kami menyembelih hewan kurban bersama Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam pada Tahun Hudaibiah berupa unta patungan
tujuh orang dan sapi patungan tujuh orang.” (HR. Muslim no.
1.318).
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SYARAT-SYARAT HEWAN KURBAN

Berkaitan tentang hal ini, al-’Allamah Muhammad bin Shalih al-’Utsaimin
rahimahullah menyebutkan ada empat syarat.

1. Hewan kurban tersebut dimiliki oleh orang yang berkurban.

2. Hewan yang dijadikan kurban adalah hewan yang ditentukan syariat,
yaitu unta, sapi, dan kambing.

3. Hewan yang dijadikan kurban telah mencapai usia yang telah
ditentukan.

4. Selamat dari cacat yang menghalangi sahnya kurban tersebut.
(Ahkam al-Udhhiyyah, Jilid 2, him. 236-237).

Terkait syarat pertama, sangat jelas tidak boleh kita mengambil hak
orang lain tanpa cara yang benar, kemudian dikurbankan. Adapun syarat
kedua, sungguh telah berlalu penjelasannya. Kemudian syarat ketiga,
Nabi kita Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam telah menerangkan
usia hewan yang harus terpenuhi. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,
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“‘Janganlah kalian menyembelih hewan kurban melainkan telah
mencapai usia musinnah. Kecuali bila kalian mengalami kesulitan,

silakan kalian menyembelih kambing domba yang berumur
Jjadza’ah.” (HR. Muslim no. 1.963).

Al-’Allamah Muhammad bin Shalih al-’'Utsaimin  rahimahullah
menerangkan,
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“(Yang dimaksud dengan usia musinnah adalah) untuk unta yang
telah genap berusia lima tahun; untuk sapi yang telah genap
berusia dua tahun; untuk kambing baik yang domba maupun ma’iz
yang telah genap berusia satu tahun. Adapun domba yang
berumur jadz’ah maknanya adalah yang telah genap usia enam
bulan.” (Ahkam al-Udhhiyyah, Jilid 2, him. 237).

Dari penjelasan di atas, bisa kita ambil kesimpulan untuk usia hewan
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kurban sebagai berikut.

Kita diperintahkan untuk mencari hewan yang mencapai usia musinnah,
yaitu unta lima tahun atau lebih; sapi dua tahun atau lebih; dan kambing
satu tahun atau lebih. Jika kesulitan, boleh kambing domba yang usianya

setengah tahun. Al-lmam an-Nawawi rahimahullah menerangkan,
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“Ulama mengatakan, yang dimaksud dengan musinnah adalah
tsaniyah, yaitu unta, sapi, dan kambing yang usianya telah
terpenuhi atau lebih. Di sini terdapat penjelasan bahwa tidak boleh
Jjadza’ (yang berusia enam bulan) kecuali domba bagaimanapun
keadaannya.” (Syarh Shahih Muslim, Jilid 13, him. 117).

Adapun syarat keempat, sungguh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda,

S ELa 2 dedya i) Ly My dafze BN 2L AN WYl B sy Y )
L}ﬁy L}j\ iﬁ.&\j c\.@;lg

“Empat hal yang tidak diperbolehkan pada hewan kurban, yaitu
yang buta sebelah matanya dan jelas butanya,; yang sakit dan jelas
sakitnya; yang pincang dan jelas pincangnya, serta yang kurus dan
tidak bersumsum.” (Ibnu Majah; Shahih Ibnu Majah no. 2.562).

Para ulama sepakat dalam memilih hewan kurban bahwa dianjurkan
yang bagus. Adapun yang cacat yang disebutkan di dalam hadis,
semakna, atau bahkan lebih parah, maka tidak sah. Al-lmam an-Nawawi

rahimahullah menerangkan,
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“Para ulama sepakat tentang dianjurkannya memilih hewan kurban
yang bagus dan paling sempurna. Mereka juga sepakat bahwa
empat cacat yang disebutkan di dalam hadis dari sahabat Barra’,
yaitu sakit yang jelas, kurus tanpa sum-sum, buta sebelah yang
Jelas butanya, pincang yang jelas, tidak sah berkurban dengannya.
Demikian pula yang semakna dengannya atau yang lebih parah
seperti kedua matanya buta; terpotong kakinya; atau yang
semisalnya. Hadis Barra’ tidak dikeluarkan oleh al-Bukhari dan
Muslim di dalam Shahih, tetapi hadis tersebut adalah hadis yang
sahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i, dan
yang lainnya dari ashabussunan dengan sanad-sanad yang sahih
dan hasan. Ahmad bin hambal rahimahullah mengatakan,
‘Alangkah bagus (sanadnya).” At-Tirmidzi mengatakan, ‘Hadis
hasan sahih.” Wallahu a’lam.” (Syarh Shahih Muslim, Jilid 13, him.
120).

Masalah Pertama: Hewan Kurban yang Dipelihara Mengalami Sakit
atau Cacat.

Memelihara hewan untuk kurban kemudian setelah itu hewan tersebut
sakit atau cacat. Selanjutnya jika seseorang telah memelihara hewan
untuk kurban sebelum waktunya, tatkala masuk waktu berkurban ternyata
hewan tersebut sakit atau cacat apa yang harus dia lakukan? Syekh
Muhammad bin Shalih al-’Utsaimin rahimahullah menerangkan,
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“Ulama rahimahumullah mengatakan, siapa saja yang telah
menentukan hewan kurbannya seraya mengatakan ini hewan
kurbanku, maka jadilah itu hewan kurban. Tatkala hewan tersebut
sakit atau cacat dan engkau menjadi penyebabnya (karena
kelalaian atau yang lainnya), maka wajib membeli ganti yang
semisalnya atau yang lebih bagus. Jika tidak menjadi
penyebabnya, maka berkurban dengannya sah.” (Al-Liga’ asy-
Syabhri, Jilid 25, him. 99).

Namun, beliau mengingatkan ketika membeli hewan untuk jangan
terburu-buru menentukannya sebagai kurban. Beliau menuturkan,
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“Yang lebih utama adalah seseorang bersabar dalam
menentukannya sebagai hewan kurban. Karena itu, silakan dia beli
dengan segera untuk diberi nutrisi yang baik. Namun, waktu
menentukannya adalah ketika menyembelih dan berkata,
Allahumma hadza minka wa laka wa hadza ‘anni wa an ahli baiti.
Dia akan mendapatkan faedah ketika belum menentukannya, yaitu
Jika terjadi sesuatu pada hewan tersebut dan dia ingin membeli
yang lain, maka boleh baginya karena dia belum menentukannya.”
(Al-Liga’ asy-Syahri, Jilid 25, him. 99).

» Masalah Kedua: Cara Penentuan Hewan Kurban.

Adapun yang berkaitan tentang penentuan hewan kurban, maka Syekh
Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah menyebutkan bisa
tercapai dengan salah satu dari dua:

1. Dengan melafazkannya, dia berkata ini hewan kurban. Dia
membangun penentuan tersebut dari niatnya.

2. Menyembelihnya dengan niat kurban. Tatkala dia sembelih dengan
niat kurban, maka telah tetap padanya hukum kurban.

Inilah pendapat yang beliau kuatkan. Dan beliau menukil dari Syaikhul
Islam yang menambahkan ketentuan ketiga yaitu penentuan kurban bisa
tercapai juga dengan membelinya disertai niat berkurban. (Ahkam al-
Udhiyah, jilid 2, him. 245).

Pendapat yang lebih mendekati kebenaran wal’ilmu f‘indallah adalah
pendapat syaikhul Islam bahwa hewan kurban bisa tercapai
penentuannya dengan salah satu dari tiga:

1. Melafazkan bahwa ini adalah hewan kurban sebelum berkurban.
2. Menyembelih dengan niat berkurban.
3. Membeli hewan tersebut dengan niat berkurban.

Hal ini sebagaimana sabda Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam,
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“Sesungguhnya amalan-amalan itu tergantung niatnya.” (HR. al-
Bukhari no. 1 dan Muslim no. 1.907).

Al-Lajnah ad-Daimah pun telah mengeluarkan fatwa,
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“Hewan kurban bisa tercapai penentuannya dengan membelinya
disertai niat atau dengan menentukannya.” (Fatawa al-Lajnah, Jilid
11, him. 402).

PIHAK YANG BERHAK MENERIMA KURBAN

Dalam hal ini, Allah subhanahu wa taala berfirman,
el 25T LT g 1K

“‘Makanlah sebagian darinya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk
dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir.” (Al-Hajj: 28).

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“‘Makan dan simpanlah serta bersedekahlah dengannya.” (HR.
Muslim no. 1.971).

Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam pun mengatakan,
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“‘Makanlah, bagikanlah, dan simpanlah.” (HR. al-Bukhari no.
5.569).

Syekh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin menerangkan dua hadis di atas,
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“Hadis yang kedua ini lebih umum daripada yang pertama karena
lafaz al-ith‘@am mencakup sedekah untuk orang-orang fakir dan
hadiah untuk orang-orang kaya.” (Ahkam al-Udhhiyyah wa adz-
Dzakah, Jilid 2, him. 251).

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa daging kurban
dibagi-bagikan, dimakan, dan disimpan oleh pemiliknya, serta dibagi-
bagikan dalam bentuk sedekah dan hadiah. Apakah ketentuan dalam
pembagiannya sepertiga? Terjadi perbedaan pendapat di kalangan
ulama. Namun, tidak ada dalil yang sahih dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam tentang ukurannya. Karena itu, boleh dia bagi dengan sepertiga
boleh juga tidak. Syekh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah
menerangkan,
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“‘Bersedekah dengan sepertiga dari kurban tidaklah wajib, boleh
semuanya engkau makan dan hanya menyisakan sedikit untuk
disedekahkan. Namun, yang lebih utama adalah engkau
bersedekah, menghadiahkan, dan memakannya.” (Fatawa Nar ‘ala
ad-Darb, Jilid 13, him. 2).

Pembagian hewan kurban ini luas, mencakup orang kaya dan orang
miskin, bahkan boleh dibagikan kepada kerabat-kerabat dan tetangga-
tetangga. Syekh ‘Abdul‘aziz bin Baz rahimahullah menerangkan,
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“‘Dalam pembahasan hadyu dan hewan kurban, boleh dia makan
yang mudah baginya, menyedekahkan kepada orang-orang fakir,
menghadiahkan kepada kerabat-kerabat, dan semuanya perkara
yang disunahkan. Tidak ada batasan dalam pembagiannya.
Sebagian ulama berpendapat dianjurkan dibagi tiga: sepertiga
untuk dirinya dan keluarganya; sepertiga untuk kerabat dan
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tetangga-tetangganya; serta sepertiga untuk orang-orang fakir.
Namun, pembagian seperti ini tidaklah wajib. Jika dia lakukan,
tidak mengapa. Jika dia makan atau menghadiahkannya lebih dari
sepertiga, atau dia berikan sebagian besarnya kepada orang-
orang fakir, maka semua ini tidak mengapa, walhamdulillah.”
(Fatawa Nar ‘ala ad-Darb, Jilid 17, him. 353).

» Masalah Pertama: Ketentuan Daging yang Dibagikan.

Apakah daging yang dibagikan harus mentah? Al-Lajnah ad-Da’imah
telah mengeluarkan fatwa dalam hal ini,
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“‘Dalam pembagiannya, apakah dimasak atau mentah, urusannya
mudah (boleh semua). Hanya saja yang disyariatkan adalah
memakan, menghadiahkan, dan bersedekah dengannya.” (Fatawa
al-Lajnah ad-Da’imah, Jilid 11, him. 394).

» Masalah Kedua: Hukum Menjual Daging Kurban dan Upah Si
Penjagal.

Bolehkah menjual daging kurban atau memberi upah si penjagal? Dalam
hal ini al-‘Allamah Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah
menerangkan,
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“‘Diharamkan menjual sesuatu dari hewan kurban, seperti daging,
lemak, kulit, atau yang lainnya karena kurban adalah harta yang
dikeluarkan untuk Allah. Tidak boleh mengambil kembali
pemberiannya, sebagaimana sedekah. Penjagalnya pun tidak
diberikan sesuatu sebagai balasan dari perbuatannya karena yang
seperti ini bermakna jual beli.” (Ahkam al-Udhhiyyah wa adz-
Dzakah, Jilid 2, him. 253).

Adapun orang yang menerimanya, maka boleh dia jual belikan dan
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berikan kepada pihak lain sebagai sedekah atau hadiah karena sudah
menjadi miliknya. Syekh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah
menerangkan,
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“‘Adapun orang yang dihadiahkan dan mendapatkan sedekah dari
kurban, maka boleh berbuat sesuai yang dia inginkan seperti
menjual dan yang lainnya karena sudah menjadi miliknya dengan
sempurna. Boleh dia berbuat pada sesuatu yang sudah menjadi
miliknya.” (Ahkam al-Udhhiyyah wa adz-Dzakah, Jilid 2, him. 253).

Namun, bagi yang sudah memberikan dagingnya, tidak boleh
membelinya kepada orang yang telah dia hadiahkan atau sedekahkan.
Syekh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah menerangkan,
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“Tidak boleh membelinya kepada orang yang telah dihadiahkan
atau sedekahkan dengannya karena hal ini termasuk dari jenis
menarik pemberian dan sedekah.” (Ahkam al-Udhhiyyah wa adz-
Dzakah, Jilid 2, him. 253).

Dalil dalam hal ini adalah hadis sahih dari Zaid bin Aslam dari ayahnya
yang mendengar ‘Umar radhiyallahu ‘anhu mengatakan,
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“‘Aku menyedekahkan kuda untuk berperang di jalan Allah. Namun,
pemiliknya menyia-nyiakannya, maka aku berkeinginan untuk
membelinya dan aku mengira bahwa dia akan menjualnya dengan
harga yang murah. Aku pun bertanya kepada Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam, maka beliau menjawab, ‘Jangan engkau beli!
Jangan engkau ambil kembali sedekahmu walaupun dengan
bayaran (beberapa) dirham karena orang yang menarik kembali
sedekahnya sama seperti dia menjilat muntahannya kembali.” (HR.
al-Bukhari no. 1.490 dan Muslim no. 1.620).
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Dibolehkan bagi penjagal untuk mengambil pemberian hewan kurban
berupa hadiah atau sedekah bukan sebagai upah. Bahkan dia sangat
berhak mendapatkannya. Ibnu Qudamah rahimahullah menerangkan,
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“‘Adapun jika dia diberi karena dia fakir; atau jika tidak, sebagai
hadiah, maka tidak mengapa karena dia berhak mendapatkannya
sebagaimana yang lainnya. Bahkan dia lebih berhak dari yang
lainnya karena dia yang mengurusi penyembelihannya yang tentu
pada jiwanya ada rasa berharap mendapatkannya.” (Al-Mughni,
Jilid 9, him. 450).

HAL YANG BERKAITAN TENTANG PENYEMBELIHAN

Pembahasan tentang penyembelihan ini lebih umum karena mencakup
hewan kurban, akikah, dan lain sebagainya yang di dalam kitab-kitab fikih
kerap disebut dengan sebutan dzakah. Syekh Muhammad bin Shalih
al-’Utsaimin rahimahullah menerangkan,
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“‘Dzakah maknanya menjagal hewan darat yang halal;
menyembelihnya atau melukainya di bagian mana pun dari
tubuhnya. Karena itu, menjagal pada unta dengan melakukan
nahr, pada hewan yang lainnya dengan menyembelih, dan pada
hewan yang tidak bisa dijagal kecuali dengan melukai maka
dengan melukai, baik unta maupun yang lainnya.” (Ahkam al-
Udhhiyyah, Jilid 2, him. 259).

» Masalah Pertama: Cara Melakukan Nahr pada Unta.

Bagaimana tata cara melakukan nahr pada unta? Al-lmam an-Nawawi
rahimahullah menerangkan,
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“Perkara disunahkan pada unta adalah nahr, yakni dengan cara
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memotong labah, yaitu (tempat kalung) bagian bawah leher.”
(Raudhah ath-Thalibin, Jilid 3, him. 206).

Beliau pun menerangkan tata caranya,
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“‘Disunahkan melakukan nahr pada unta dalam keadaan unta
tersebut berdiri dan kaki depan sebelah kiri diikat. Telah sahih
riwayat di dalam sunan Abu Dawud dari Jabir radhiyallahu ‘anhu
bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para sahabatnya
melakukan nahr pada unta, kaki depan sebelah kirinya diikat,
dalam keadaan berdiri diatas tiga kakinya yang tersisa. Sanad
riwayat ini sesuai dengan syarat Muslim.” (Syarh Shahih Muslim,
Jilid 9, him. 69).

Namun, untuk penyembelihan unta ini hendaknya diserahkan kepada
yang ahli dan berpengalaman karena tidak semua orang bisa
melakukannya. Telah disebutkan suatu kisah tentang al-Imam Abu
Hanifah rahimahullah,
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“Sungguh telah diriwayatkan dari Abu Hanifah radhiyallahu ‘anhu
bahwa beliau berkata, ‘Aku telah melakukan nahr pada unta dalam
keadaan berdiri lagi terikat, tetapi aku tidak mampu untuk merobek
lehernya. Hampir-hampir aku mencelakakan manusia karena unta
tersebut lari. Hal itu membuatku yakin bahwa aku tidak akan
melakukan nahr pada unta kecuali dalam keadaan dia menderum
dan terikat. Kemudian setelah itu, aku serahkan (penyembelihan
unta) kepada yang lebih berpengalaman dariku” (Badai’ ash-
Shanf’, Jilid 5, him. 79).

» Masalah Kedua: Cara Penyembelihan Sapi dan Kambing.

Adapun untuk sapi dan kambing, cara yang mudah adalah dengan
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disembelih seperti yang al-lmam an-Nawawi rahimahullah sampaikan,
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“‘Adapun sapi dan kambing, dianjurkan untuk disembelih dengan
membaringkannya ke sebelah kiri, membiarkan kaki kanannya,
dan mengikat tiga kakinya yang lain.” (Syarh Shahih Muslim, Jilid
9, him. 69).

Beliau pun menerangkan,

Jod a0 sV Leile o 0 y5m eeloes] O e cnadandl Joey sldall 3l
Dol Ly Slaly ol oSl sl G il e

“Para ulama sepakat, demikian pula amalan kaum muslimin bahwa
hewan kurban tersebut dibaringkan ke sebelah kiri karena yang
demikian itu lebih mudah bagi si penyembelih tatkala dia
memegang pisau dengan tangan kanannya dan tangan Kiri
memegang kepala hewan tersebut.” (Syarh Shahih Muslim, Jilid
13, him. 122).

Syekh Muhammad bin Shalih al-’Utsaimin rahimahullah menyebutkan
bahwa hewan selain unta, disembelih dengan dibaringkan secara umum
tanpa menyebutkan arahnya ke kiri atau ke kanan. Beliau mengatakan,
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‘“Hewan selain unta, disembelih dengan membaringkan
lambungnya dan yang menyembekih meletakkan kakinya di atas
lehernya agar kuat ketika menyembelihnya. Hal itu berlandaskan
pada riwayat yang datang dari Anas radhiyallahu ‘anhu yang
berkata, ‘Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menyembelih dua
kambing yang warnanya putih kehitam-hitaman—di dalam suatu
riwayat disebutkan bertanduk. Aku melihat beliau meletakkan
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kakinya di leher hewan tersebut. Kemudin beliau membaca
basmalah dan takbir. Setelah itu, beliau menyembelih hewan
tersebut dengan tangannya.” (Ahkam al-Udhhiyyah, Jilid 2, him.
284).

Memang yang lebih mudah membaringkan hewan ke sebelah Kkiri.
Namun, terkadang seorang yang kidal sulit untuk menerapkan hal
tersebut. Jika seperti ini keadaannya, hewan dibaringkan ke sebelah
kanan. Syekh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah
menuturkan,
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“‘Hewan tersebut dibaringkan ke lambung sebelah kirinya karena
hal itu lebih mudah untuk penyembelihan. Jika si penyembelih
merasa kesulitan karena dia adalah seorang yang kidal yang
tangan kirinya berperan menjadi tangan kanan dan menjadi mudah
baginya untuk menyembelih ketika dibaringkan ke sebelah kanan,
maka tidak mengapa karena yang terpenting adalah menjadikan
hewan yang disembelih tersebut merasa nyaman.” (Ahkam al-
Udhhiyyah, Jilid 2, him. 284).

Ketika menyembelih, hendaknya kepala hewan diangkat agar terlihat
bagian yang akan disembelih. Syekh Muhammad bin Shalih al-’Utsaimin
rahimahullah menerangkan,
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“Semestinya untuk menahan kepala (hewan) dan mengangkatnya
sedikit (mendongakkannya) agar terlihat jelas bagian yang akan
disembelih.” (Ahkam al-Udhhiyyah, Jilid 2, him. 284).

Ketika menyembelih hewan, hendaknya dengan cara
mengistirahatkannya agar jangan sampai dia tersiksa. Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam menerangkan,
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“‘Hendaklah salah seorang di antara kalian menajamkan pisaunya
dan menenangkan sembelihannya.” (HR. Muslim no. 1.955).

Disebutkan di dalam fatwa al-Lajnah ad-Da’imah,
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“Penyembelihan wajib dilakukan pada bagian tempat dipotongnya
(leher) dan harus terpotong kerongkongan serta dua urat leher
atau salah satunya.” (Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah, Jilid 22, him.
464).

Setelah hewan disembelih, hendaknya dibiarkan saja, jangan ditahan. Al-
Imam an-Nawawi rahimahullah menerangkan,
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“Dianjurkan untuk tidak menahannya setelah penyembelihan untuk
mencegahnya dari menggelepar-gelepar.” (Al-Majmu’, Jilid 9, him.
89).

Syekh Muhammad bin Shalih al-’'Utsaimin rahimahullah menyebutkan
dari sebagian ulama hikmahnya,
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“Di antara faedah melepaskan dan tidak menahannya bahwasanya
dengan bergeraknya hewan tersebut akan menambah darahnya
mengalir dan menghabiskannya dari jasad.” (Ahkam al-Udhhiyyah,
Jilid 2, him. 284).

» Masalah Ketiga: Hukum Hewan yang Terpotong Kepalanya.

Jika si penyembelih melampaui batas dalam penyembelihannya sampai
kepalanya terpotong, halalkah sembelihannya? Jawabannya adalah
halal. Al-lmam al-Bukhari rahimahullah menyebutkan di dalam Shahih-
nya di dalam kitab adz-Dzabaih wash-Shaid pada bab an-Nahr wadz-
Dzabh,
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‘Ibnu ‘Umar, Ibnu ‘Abbas, dan Anas mengatakan, apabila
kepalanya sampai terpotong, maka tidak mengapa.”

Al-lImam Ibnu Qudamah rahimahullah menyebutkan,
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“Sesungguhnya al-Imam Ahmad telah ditanya tentang seseorang
yang menyembelih ayam sampai kepalanya terpotong. Beliau
menjawab, tidak mengapa untuk dimakan.” (Al-Mughni, Jilid 9, him.
401).

Namun, semestinya seorang muslim berhati-hati dalam menyembelih dan
tidak melakukan yang demikian itu. Al-lmam lIbnu Abi Zaid al-Qayrawani
rahimahullah menerangkan,
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“‘Jika si penyembelih melampaui batas sampai terpotong kepala
hewan tersebut, maka dia telah berbuat kesalahan. Namun, hukum
hewannya (halal) dimakan.” (Ar-Risalah, Jilid 1, him. 80).

Masalah Keempat: Syarat Sah Hewan Sembelihan.

Terkait tentang syarat sahnya hewan sembelihan, maka Syekh
Muhammad bin Shalih al-’'Utsaimin rahimahullah menyebutkan ada
sembilan syarat.

1. Seorang yang menyembelih memungkinkan untuk bertujuan (berniat)
ketika menyembelih, yaitu berusia tamyiz dan berakal.

Si penyembelih adalah muslim atau ahli kitab (Yahudi dan Nasrani).
Dia berniat menyembelih.
Tidak menyembelih untuk selain Allah.
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Tidak memperuntukkannya kepada selain Allah dengan menyebut
nama selain Allah ketika menyembelih.

o

Membaca basmalah.

7. Menyembelih dengan benda yang tajam yang dapat mengalirkan
darah, tetapi bukan gigi atau kuku.

8. Mengalirkan darah pada tempat penyembelihannya.
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9.

Masalah Kelima: Hukum Hewan yang Disembelih Tanpa Disebut

Orang yang menyembelih adalah orang yang diizinkan oleh syariat
dalam penyembelihannya (baik dengan hak Allah, yaitu dia bukan
seorang yang sedang ihram; atau dengan hak makhluk, vyaitu

hewannya bukan hasil curian atau yang semisalnya).

Basmalah.

Apakah hewan yang disembelih dengan tanpa disebut basmalah masih
tetap sah walaupun lupa atau tidak sengaja? Dalam hal ini Allah taala

telah menyebutkan,
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“‘Janganlah kalian memakan binatang-binatang yang tidak disebut
nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan
yang semacam itu adalah suatu kefasikan.” (Al-An’am: 121).

Syekh Muhammad bin Shalih al-’Utsaimin rahimahullah menerangkan,

Mungkin ada yang bertanya, bukankah Allah memaafkan orang yang
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“Tidak ada perbedaan tatkala seseorang meninggalkan basmalah
baik disengaja maupun tidak karena ayat ini umum. Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam menjadikan basmalah sebagai syarat
dalam kehalalan hewan sembelihan;, dan syarat tidaklah gugur
karena Ilupa atau tidak sengaja.” (Mukhtashar Ahkam al-
Udhhiyyah, Jilid 1, him 24).

lupa dan tidak sengaja? Beliau pun menerangkan,
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“‘Adapun tatkala kita mengetahui bahwa sembelihan ini disembelih
tanpa membaca basmalah, maka tidak boleh dimakan. Adapun jika
si penyembelihnya lupa akan hal itu, maka sungguh Allah telah
berfirman,

‘Ya Rabb kami, jangan engkau siksa kami jika kami lupa atau tidak
sengaja.’ (Al-Bagarah: 286).

Jika ada yang bertanya bagaimana kalian menyatakan berdosa
seseorang yang lupa? Kita katakan, kami tidak mengatakan
demikian, tetapi kami katakan, engkau tidak berdosa jika
melakukannya karena lupa. Namun, jika engkau sengaja, niscaya
engkau berdosa karena telah menyia-nyiakan harta dan
merusaknya.” (Asy-Syarh al-Mumti’, Jilid 7, him. 444).

Dari penjelasan di atas bisa disimpulkan, hendaknya seseorang sangat
berhati-hati ketika menyembelih hewan. Jangan sampai lupa membaca
basmalah karena akibatnya fatal. Jika seseorang meninggalkan bacaan
basmalah dengan sengaja, maka dia berdosa dan sembelihannya haram.
Namun, jika dia lupa atau tidak sengaja, dia tidak berdosa, tetapi
hewannya tetap tidak halal untuk dimakan.

Masalah Keenam: Adab Penyembelihan.

Ada beberapa adab lainnya yang perlu diperhatikan tatkala menyembelih
hewan kurban di antaranya:

Berbuat baik kepada hewan sembelihan tanpa menyiksanya sedikit pun.
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah menerangkan,
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“Sesungguhnya Allah subhanahu wa taala telah menetapkan
perbuatan ihsan (baik) pada segala sesuatu. Jika kalian
membunuh, maka bunuhlah dengan cara yang baik. Jika kalian
menyembelih, maka sembelihlah dengan cara yang baik.
Hendaklah salah seorang di antara kalian menajamkan pisaunya
dan menenangkan sembelihannya.” (HR. Muslim no. 1.955).

Di antara perbuatan baik dalam penyembelihan adalah menajamkan
pisau; tidak menyembelihnya di hadapan hewan lain; dan tidak
mengasah pisau di depan hewan yang akan disembelih. Dari Ibnu ‘Umar
radhiyallahu ‘anhuma,
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“‘Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan untuk
menajamkam pisau dan tidak melakukan penyembelihan di
hadapan hewan-hewan lain. Beliau mengatakan, ‘Apabila salah
seorang dari kalian menyembelih, hendaklah
menyempurnakannya.” (Ash-Shahihah, 7/360).

Ibnu ‘Abbas radiyallahu ‘anhuma menerangkan,
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“‘Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melewati seseorang yang
sedang meletakkan kakinya di leher kambing sambil mengasah
pisaunya, sedangkan kambing itu melihat kepadanya dengan
pandangannya. Lalu beliau bersabda,

‘Kenapa engkau tidak melakukannya (mengasahnya) sebelum ini?
Apakah engkau hendak membunuhnya dua kali?”.” (HR. al-
Baihaqi; disahihkan oleh Syekh al-Albani dalam ash-Shahihah no.
24).

» Masalah Ketujuh: Apakah Ada Bacaan Tertentu Selain Basmalah?

Apakah ada bacaan yang dibaca ketika menyembelih selain basmalah?
Berkaitan tentang bacaan menyembelih, para ulama telah
membahasnya. Ibnu Qudamah rahimahullah menyebutkan,
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“‘Sungguh telah tetap bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam apabila hendak menyembelih beliau membaca bismillahi
wallahu akbar.” (Al-Mughni, Jilid 9, him. 368).

Syekh ‘Abdul’aziz bin Baz rahimahullah menerangkan,
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“Yang sesuai dengan sunah ketika menyembelih adalah
mengatakan bismillahi wallahu akbar, baik untuk hewan kurban
maupun sekedar untuk dimakan.” (Fatawa Nur ‘ala ad-Darb, Jilid
18, him. 185).

Syekh Muhammad bin Shalih al-’Utsaimin rahimahullah menjelaskan,
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“Seseorang membaca bismillah ketika menyembelih hukumnya
wajib karena termasuk dari syarat halalnya sembelihan atau yang
di-nahr adalah mengucapkan bismillah. Adapun allahu akbar
hukumnya sunah.” (Asy-Syarh al-Mumti’, Jilid 7, him. 443).

Adapun yang berkaitan dengan sembelihan hewan kurban, sungguh
telah disebutkan dalam beberapa hadis dan penjelasan ulama. Sahabat
yang mulia, Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu menceritakan,
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“‘Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berkurban dengan dua ekor
kambing putih kehitaman yang bertanduk. Beliau menyembelih
keduanya dengan tangannya sendiri. Beliau membaca basmalah
dan bertakbir sambil meletakkan kakinya di atas leher kambing
tersebut.” (HR. al-Bukhari no. 5.565 dan Muslim no. 1.966).

Demikian pula dari sahabat Jabir radhiyallahu ‘anhuma berkata,
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“‘Aku bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menghadiri
salat Iduladha di tanah lapang. Tatkala telah menyelesaikan
khotbahnya, beliau turun dari mimbarnya dan didatangkan kepada
beliau kambing. Beliau pun menyembelihnya dengan tangannya
dan membaca, bismillah wallahu akbar hadza ‘anni wa ‘amman
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lam yudhahi min ummati (bismillah, Allahu Akbar, ini dariku dan
dari umatku yang belum berkurban).” (HR. Abu Dawud no. 2.810,
at-Tirmidzi, ath-Thahawi, dan yang lainnya; disahihkan oleh Syekh
al-Albani dalam al-lIrwa’ no. 1.138).

Disebutkan pula dari sahabat |Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma,
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“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pada hari lduladha menyembelih
dua ekor kambing. (Sebelum menyembelih) beliau membaca zikir
bismillahi wallahu akbar, Allahumma hadza minka wa laka
(bismillah, Allahu Akbar, ya Allah ini adalah darimu dan untukmu).”
(HR. Abu Dawud; disahihkan oleh Syekh al-Albani dalam al-Irwa’
no. 1.152).

Demikian pula dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha,
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‘Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan (untuk
membeli) seekor kambing jantan yang bertanduk, kakinya hitam,
perutnya hitam, dan matanya hitam. Hewan tersebut pun
didatangkan kepada beliau untuk beliau berkurban dengannya.
Lalu beliau berkata kepada ‘Aisyah, ‘Wahai ‘Aisyah, berikan pisau
itu.” Kemudian beliau berkata, ‘Asahlah dengan batu.’ ‘Aisyah pun
melakukannya. Kemudian beliau mengambilnya kembali dan
mengambil kambing jantan tersebut. Lalu beliau membaringkannya
lantas menyembelihnya seraya membaca, bismillah, Allaahumma
tagabbal min Muhammad wa ali Muhammad, wa min ummati
Muhammad (bismillah, Ya Allah terimalah dari Muhammad,
keluarganya, dan umatnya). Kemudian beliau berkurban dengan
hewan tersebut.” (HR. Muslim no. 1.967)

Ibnu Qudamah rahimahullah menerangkan,
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“Jika setelah bacaan takbir dan basmalah dia menambahkan
bacaan Allahumma taqabbal minni au min fulan (Ya Allah,
terimalah dariku atau dari si anu-sebutkan nama yang
berkurban-), maka yang demikian itu bagus dan ini adalah
pendapat jumhur ulama.” (Al-Mughni, Jilid 9, him. 456).
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Al-lmam an-Nawawi rahimahullah menerangkan tatkala menjelaskan
hadis ‘Aisyah di atas,
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“Di dalam hadis ini terdapat dalil tentang disunahkan menyertakan
ucapan doa Allahumma tagabbal minni (Ya Allah terimalah dariku)
setelah membaca basmalah dan takbir tatkaka seseorang
menyembelih hewan kurban.” (Syarh Shahih Muslim, Jilid 13, him.
122).

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan:

Yang harus dibaca tatkala menyembelih adalah basmalah dan jika
ditambah dengan lafaz takbir, maka lebih utama. Adapun untuk hewan
kurban, maka ada tambahan bacaan-bacaan yang disunahkan untuk
dibaca, sebagaimana yang telah disebutkan pada penjelasan diatas.
Namun, jika dia mencukupkan dengan bacaan basmalah saja, maka
sembelihannya baik dalam bentuk kurban atau selainnya sah karena
bacaan setelah basmalah hukumnya sunah, wallahu a’lam.

Masalah Kedelapan: Haruskah Menyembelih Menghadap Kiblat?

Apakah ketika menyembelih harus menghadap ke arah kiblat? Tidak
harus demikian, tetapi jika dimudahkan, itulah yang afdal. Al-Lajnah ad-
Da’imah pun telah mengeluarkan fatwa,
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“‘Mengarahkan sembelihan ke arah kiblat ketika menyembelih
bukanlah syarat sahnya sembelihan. Hanya saja, hukumnya
adalah sunah.” (Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah, Jilid 22, him. 497).
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Disebutkan pula dalam keterangan fatwa yang lain tatkala menerangkan
sunah-sunah menyembelih,
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“‘“Menghadapkan sembelihan ke arah kiblat karena Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam tidaklah menyembelih satu hewan sembelihan
pun dan melakukan nahr pada hadyu melainkan beliau arahkan ke
kiblat.” (Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah, Jilid 22, him. 363).

Jika ternyata tidak menghadap kiblat, maka tidak memberikan pengaruh
terhadap sembelihannya, tetap sah. Disebutkan pula dalam keterangan
fatwa yang lain tatkala ditanya tentang seorang yang menyembelih tidak
menghadap kiblat,
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“Sembelihan tersebut sah dalam kehalalannya untuk dimakan dari
hewan sembelihan. Namun, si penyembelih telah menyelisihi
sunah dengan perbuatannya yang meninggalkan menghadap
kiblat dengan sembelihan tatkala menyembelihnya.” (Fatawa al-
Lajnah ad-Da’imah, Jilid 22, him. 478).

LARANGAN MEMOTONG KUKU RAMBUT DAN KULIT BAGI YANG
BERKURBAN

Dalam hal ini terdapat dalil yang jelas dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam dari ummul mukminin ummu Salamah radhiyallahu ‘anha bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“‘Apabila sudah masuk sepuluh hari pertama bulan Zulhijah dan di
antara kalian ada yang ingin berkurban, maka janganlah dia
mengambil sedikitpun dari rambut dan kulitnya.” (HR. Muslim no.
1.977).

Di dalam lafaz lain disebutkan,
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“‘Barang siapa yang memiliki sesembelihan yang akan
disembelihnya (untuk kurban) dan telah masuk bulan Zulhijah,
maka janganlah dia memotong rambut dan kukunya sedikitpun
sampai dia berkurban.” (HR. Muslim no. 1.977).

Kesimpulan dari kedua lafaz hadis di atas, bahwa tidak boleh mengambil
salah satu dari bagian yang disebutkan di dalam hadis ini yaitu rambut,
kulit dan kuku, larangan tersebut berlaku tatkala seseorang ingin
berkurban mulai awal bulan Zulhijah sampai dia berkurban.

Masalah pertama: Hukum mengambil salah satu dari bagian-bagian
tersebut.

Terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang hukum
mengambil bagian-bagian yang disebutkan di dalam hadis di atas,
pendapat yang kuat wal’ilmu ‘indallah bahwa hukumnya adalah haram
karena hukum asal di dalam larangan adalah haram, al-lmam Ibnu
Qudamah rahimahullah menjelaskan tentang hadis di atas beliau berkata,

“‘Konsekuensi larangan di dalam hadis tersebut adalah hukumnya
haram.” (al-Mughni, Jilid 9, him. 437).

Syekh Abdul Aziz ibnu Baz berkata,
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“Haram hukumnya bagi yang ingin berkurban dari kalangan laki-
laki maupun perempuan untuk mengambil sesuatu dari rambut,
kuku atau kulit dari seluruh tubuh, baik rambut kepala, kumis,
rambut kemaluan dan ketiak atau semua yang tumbuh di anggota
badan...sampai dia berkurban.” (Majmu’ al-Fatawa, Jilid 18, him.
181).
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Masalah kedua: Seseorang hendak berkurban setelah tanggal 1
Zulhijah dan sebelum itu sudah memotong rambut.

Jika seseorang hendak berkurban di pertengahan hari-hari dari sepuluh
hari pertama bulan Zulhijah, misal dia hendak berkurban pada tanggal 6
tetapi antara tanggal 1 sampai 5, dia sudah melakukan potong rambut
dan kuku, bolehkah yang demikian ini? Jawabannya adalah boleh,
karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengaitkan hukum larangan
tidak bolehnya mengambil bagian-bagian tersebut dengan keinginan
untuk berkurban. Maka larangan tersebut berlaku ketika seseorang
memiliki keinginan untuk berkurban, Syekh Muhammad bin Shalih
al-‘Utsaimin rahimahullah berkata,
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“‘Jika telah masuk sepuluh hari pertama bulan Zulhijah dalam
keadaan dia belum ada keinginan berkurban, kemudian dia baru
berkeinginan di pertengahannya (setelah tanggal 1), maka
hendaknya dia menahan diri dari mengambil bagian-bagian
tersebut semenjak dia berkeinginan. Dan tidak mengapa jika dia
telah melakukannya sebelum itu.” (Ahkam al-Udhiyyah, Jilid 2, him.
255).

Masalah ketiga: Jika seseorang lupa atau tidak sengaja.

Tatkala seseorang lupa atau tidak sengaja memotong kuku atau
melakukan larangan tersebut, maka tidak berdosa berdasarkan firman
Allah ta’ala,
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“Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau
kami tersalah.” (QS. Al Bagarah: 286). Lalu Allah menjawab, “ya
(Aku telah mengabulkannya).” (HR. Muslim no. 125).

Masalah keempat: Jika seseorang sengaja melanggarnya apakah
kurbannya tidak diterima?

Tidak diragukan lagi tatkala seseorang melanggar larangan Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka dia terjatuh ke dalam perbuatan dosa,
namun apakah konsekuensinya kurbannya tidak akan diterima? Dalam
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hal ini syekh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah telah
menerangkan,
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“Sebagian orang awam memahami bahwa barang siapa yang ingin
berkurban, kemudian dia mengambil sesuatu dari rambut, kuku
atau kulitnya pada waktu sepuluh hari itu, maka kurbannya tidak
akan diterima. Ini adalah kesalahan yang jelas, tidak ada kaitannya
antara diterimanya kurban dengan mengambil bagian-bagian yang
telah disebutkan. Akan tetapi, barang siapa yang melakukannya
tanpa uzur, maka sungquh dia telah menyelesihi perintah Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk menahan diri dari melakukannya
dan dia telah terjatuh ke dalam melanggar larangan. Maka wajib
baginya untuk beristigfar bertaubat kepada Allah dan tidak
mengulanginya. Adapun kurbannya, maka tidak menghalangi
untuk diterima.” (Ahkam al-Udhiyyah, Jilid 2, him. 256).

» Masalah kelima: Jika diperlukan untuk memotong rambut, kuku dan
kulit dalam kondisi darurat.

Jika seseorang terluka di kepala atau di tempat manapun dari anggota
tubuhnya yang mengharuskan untuk diambil kulit, rambut atau kukunya,
maka hukumnya boleh karena itu semua adalah perkara darurat, dalam
hal ini syekh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin menerangkan,
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“‘Adapun seseorang yang memerlukan untuk mengambil rambut,
kuku dan kulit, maka tidak mengapa, seperti terdapat Iuka
(dikepalanya) maka diperlukan untuk menggunting rambutnya,
atau kukunya retak sehingga hal itu mengganggunya, maka
digunting bagian kuku yang menggangqgu tersebut, atau kulitnya
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menggantung sehingga mengganggunya, maka digunting bagian
yang mengganggu tersebut, semua ini hukumnya tidak mengapa.”
( Ahkam al-Udhiyyah, Jilid 2, him. 256).

» Masalah keenam: Ketika bersisir rambut berjatuhan.

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah berkata,
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“‘Apabila seorang wanita memerlukan untuk bersisir pada sepuluh
hari pertama ini dan dia berkeinginan untuk berkurban, maka tidak
mengapa dia menyisir rambutnya tetapi, dengan perlahan. Jika
berjatuhan tanpa sengaja maka tidak ada dosa baginya karena
tidaklah dia menyisir rambutnya dengan tujuan untuk
merontokkannya, tetapi untuk merapikannya. Dan berjatuhannya
rambut tersebut terjadi tanpa disengaja.” (Fatawa Narun ala ad-
Darb, Jilid 13, him. 2).

» Masalah ketujuh: Apakah ada tebusan bagi yang melakukannya?

Tatkala larangan tersebut dilanggar baik karena lupa ataupun sengaja,
maka tidak ada tebusan apapun bagi pelakunya berdasarkan
kesepakatan para ulama dan tidak menghalangi keabsahan kurbannya,
al-lmam Ibnu Qudamah rahimahullah berkata,
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“Apabila hal ini telah tetap, maka tidak boleh rambut dan kuku
dipotong, jika dia lakukan, maka hendaknya dia beristigfar kepada
Allah ta’ala. Dan tidak ada tebusan apapun bagi yang
melakukannya sesuai dengan kesepakatan ulama baik dikerjakan
dengan sengaja ataupun tidak, seperti lupa.” (al-Mughni, Jilid 9,
him. 437).
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» Masalah kedelapan: Apakah larangan tersebut berlaku pula bagi
keluarga yang berkurban dan yang lainnya?

Larangan ini hanya berlaku bagi yang berkurban saja, adapun orang-
orang yang diniatkan pahalanya seperti keluarga dan yang lainnya maka
syekh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah menerangkan,
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“‘Adapun orang yang diniatkan pahalanya, maka yang nampak dari
hadis dan penjelasan kebanyakan ulama bahwa larangan tersebut
tidak mencakup mereka. Maka boleh bagi mereka untuk
mengambil rambut, kuku dan kulitnya, yang menguatkan hal ini
adalah bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dahulu berkurban
untuk keluarga Muhammad dan tidak dinukil bahwa beliau
melarang mereka dari yang demikian itu.” (Ahkam al-Udhiyyah,
Jilid 2, him. 256).

Dan larangan ini juga tidak berlaku pada wakil yang diserahi
penyembelihan, syekh Abdul Aziz Ibnu Baz rahimahullah berkata,
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“Adapun wakil yang diserahi penyembelihan hewan-hewan kurban
maka tidak mengapa, karena wakil itu bukanlah yang berkurban.”
(Fatawa Narun Ala ad-Darb, Jilid 18, him. 181).

HAL LAIN YANG TERKAIT DENGAN HEWAN KURBAN

Pada subjudul ini kita akan menyebutkan beberapa pembahasan lain
yang masih berkaitan dengan hewan kurban. Ada beberapa pembahasan
yang akan kita lewati di antaranya:

1. Apakah wajib berkurban di tempat mukim dan apakah boleh seseorang
berkurban di luar daerahnya?

Yang afdal adalah seseorang berkurban di daerahnya. Al-Imam an-
Nawawi rahimahullah berkata,
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“Yang afdal adalah seseorang berkurban di tempat mukimnya
dengan disaksikan keluarganya. Demikianlah pendapat mazhab
kami.” (Al-Majmu’, Jilid 8, him. 425).

Hal itu karena tatkala seseorang berkurban di selain tempatnya, akan
luput sunah memakan kurban tersebut bersama keluarganya. Syekh
Muhammad bin Shalih al-’Utsaimin ‘ berkata,
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“Yang afdal bagi orang yang hendak berkurban untuknya dan
keluarganya adalah hendaknya dia berkurban di tempat mereka
mukim agar semua bisa memakannya.” (Majmu’ al-Fatawa, Jilid
25, him. 92).

Bagaimana jika seseorang tinggal di negara atau daerah kafir yang sulit
dijumpai di dalamnya orang-orang muslim, apakah boleh dia berkurban di
negara atau daerah lain agar bisa dibagi-bagikan kepada muslimin?
Syekh ‘Abdul’aziz bin Baz rahimahullah mengatakan,
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“Tidak mengapa jika dia lakukan hal itu. Dia mengirim hewan
kurban supaya disembelih di sana. Yang demikian ini bagus jika
dengan perantara orang-orang yang terpercaya. Adapun jika dia
mengirimkan uang untuk dibeli dan dikurbankan di sana, tidak
mengapa. Namun, jika dia sembelih di tempatnya dan jika
dimudahkan Sahabat-sahabat dan saudara-saudaranya
menyantapnya, maka yang demikian afdal. Dia menegakkan sunah
di tempatnya di komunitas Islam. Dia hadiahkan teruntuk saudara-
saudaranya dari kalangan penuntut ilmu dan muslimin. Boleh dia
hadiahkan kurban tersebut kepada orang-orang kafir yang tidak
memerangi islam.” (Fatawa Nur ‘ala ad-Darb, Jilid 18, him. 206).
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Beliau pun menerangkan dalam kesempatan yang lain,
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“‘Apabila seseorang berkurban di tempatnya, dia makan dan bagi-
bagikan kepada orang-orang sekitarnya, maka yang demikian ini

afdal karena meneladani Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.”
(Fatawa Nur ‘ala ad-Darb, Jilid 18, him. 207).

Kesimpulannya, yang afdal adalah seseorang berkurban di tempat
mukimnya meskipun boleh dia berkurban di tempat lain karena suatu hal.

. Bolehkah menggabungkan antara niat kurban, akikah, dan walimah
dalam satu resepsi untuk tiga jenis ibadah?

Dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama. Pendapat
yang kuat—wal-'ilmu ‘indallah—tidak boleh karena masing-masing ibadah
tersendiri. Ibnu Hajar al-Haitami rahimahullah menerangkan,
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“Jika seseorang berniat dengan kambingnya untuk berkurban dan
akikah, tidaklah bisa tercapai. Inilah yang tampak karena masing-
masing dari keduanya sunah yang dituju (secara sendiri-sendiri).”
(Tuhfah al-Muhtaj, Jilid 9, him. 369-370).

Syekh Muhammad bin Shalih al-’Utsaimin rahimahullah menerangkan,
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“‘Jika seseorang belum menentukan kurban dan dia ingin

menggabungkan niat dengan satu kambing untuk kurban dan
walimah, maka yang demikian itu tidak boleh meskipun kias dari
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ucapan Ibnul Qayyim menyebutkan akan bolehnya hal itu. Beliau
berpendapat bolehnya menggabungkan niat kurban dan akikah
dengan satu kambing. Namun, pendapat beliau ini perlu ditinjau
lagi karena antara akikah dan kurban hukum dan sebabnya
berbeda. Pendapat yang benar adalah tidak boleh
menggabungkan antara niat kurban dan akikah. Demikian pula
antara niat kurban dan walimah.” (Majmu’ al-Fatawa, Jilid 25,
him.107).

3. Tatkala seseorang menyembelih hewan kurbannya sendiri, maka yang
demikian afdal.

Ibnu Qudamah rahimahullah berkata,
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“Jika seseorang menyembelihnya dengan tangannya sendiri, maka
yang demikian itu afdal karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
berkurban dengan dua kambing bertanduk yang putih kehitam-
hitaman dan beliau sembelih dengan tangannya.” (Al-Mughni, Jilid
9, him. 455-456).

Namun, boleh dia mencari ganti karena mungkin belum ahli dalam
penyembelihan. Ibnu Qudamah rahimahullah menerangkan,
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“Jika dia mencari ganti dalam penyembelihan, maka hukumnya
boleh karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mencari ganti
orang yang me-nahr sisa untanya setelah beliau sembelih
sebanyak 63 ekor.” (Al-Mughni, Jilid, 9, him. 456).

4. Apakah harus seseorang menyaksikan proses penyembelihan?

Ibnu Qudamah menyebutkan bahwa hukum menyaksikannya adalah
sunah. Beliau mengatakan,
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“‘Disunahkan menghadiri penyembelihannya.” (Al-Mughni, Jilid 9,
him. 456).

Al-lmam an-Nawawi rahimahullah pun menerangkan,
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“Disunahkan apabila seseorang mewakilkan sesembelihan hewan
kurban untuk menghadirinya.” (Al-Majmu’, Jilid 8, him. 405).

Demikian pula Syekh Muhammad bin Shalih al-’Utsaimin rahimahullah
berkata,
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“Sungguh para ulama mengatakan, sesungguhnya seseorang
yang berkurban apabila tidak bisa melakukan penyembelihan
dengan baik, maka yang afdal adalah dia tetap menghadiri proses
penyembelihan.” (Majmu’ al-Fatawa, Jilid 25, him. 69).

Kesimpulannya, ketika seseorang berkurban secara utuh, maka yang
afdal adalah dia menyembelih sendiri. Namun, jika dia belum mangetahui
tata caranya dengan baik, maka boleh diwakilkan. Namun, yang afdal
adalah dia menyaksikan proses penyembelihan. Adapun jika dia tidak
menghadirinya yang mungkin terhalangi dengan uzur, maka dia tidak
berdosa. Adapun hadis dengan lafaz,
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda kepada Fatimah,
“‘Wahai Fatimah datanglah ke tempat penyembelihan hewan
kurbanmu dan saksikanlah saat penyembelihannya.
Sesungguhnya bagimu dari setiap tetesan darahnya yang mengalir
pengampunan dosa-dosa yang telah lalu.” Fathimah bertanya,
“‘Wahai Rasulullah, apakah hal ini khusus bagi kita ahlulbait atau
Jjuga untuk kaum muslimin secara umum?” Beliau menjawab,
“Untuk kita dan kaum muslimin secara umum.”
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Hadis ini tidak disebutkan dengan satu lafaz. Namun, Imam ahli hadis
Muhammad Nashiruddin al-Albani menyebutkan di dalam adh-Dha’ifah
no. 6.828 bahwa sanadnya lemah. Beliau juga menyebutkan di dalam
kitab yang sama no. 528 sebagian lafaznya dengan sanad yang
mungkar, sehingga hadis di atas tidak bisa dijadikan sandaran.

Demikian pembahasan ini dikumpulkan.

Untuk penomoran kitab Ahkam al-Udhiyyah dari
al-Maktabah asy-Syamilah

Abu Fudhail Abdurrahman bin Umar ool sl adldy d o )l e
Baturaja, 24 Syawal 1441 H/16 Juni 2020.



